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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Tujuan dilaksanakannya pengkajian ini ialah untuk menguji pengaruh
kualitas audit, debt default, dan likuiditas terhadap opini audit going concern pada
instansi pertambangan subsektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2019. Pengujian dalam penelitian ini memakai teknik analisis
regresi logistik yang diuji dengan aplikasi SPSS versi 25 dengan kesimpulan
berupa:

1. Variabel kualitas audit secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap opini audit going concern. Keadaan ini dibuktikan dari hasil
penelitian menampilkan nilai signifikan variabel kualitas audit sebesar
0,303 > 0,05.

2. Variabel debt default secara parsial berpengaruh signifikan terhadap opini
audit going concern. Peristiwa ini dibuktikan dari hasil penelitian
menampilkan nilai signifikan variabel debt default sebesar 0,022 < 0,05.

3. Variabel likuiditas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap opini
audit going concern. Situasi ini dibuktikan dari hasil penelitian
menampilkan nilai signifikan variabel likuiditas sebesar 0,005 < 0,05.

4. Variabel kualitas audit, debt default dan likuiditas secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern. Situasi ini
ditunjukkan dari hasil penelitian menampilkan nilai signifikansi 0,000 <

0,05.
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5. Determinasi keseluruhan variabel bebas dalam penelitian ini mempunyai
pengaruh sebesar 70,7% terhadap opini audit going concern. Adapun
29,3% diuraikan oleh variabel bebas lainnya yang tidak tercantum dalam
pengkajian ini.

5.2. Saran
Berlandaskan keterbatasan dari pengkajian ini, berikut adalah saran yang
ingin peneliti sampaikan untuk penelitian selanjutnya :

1. Rekomendasi untuk pengkaji berikutnya yaitu dapat memperbanyak atau
mengubah variabel independen yang lain selain dari kualitas audit, debt
default, dan likuiditas.

2. Penelitian selanjutnya untuk dapat merombak objek penelitian ataupun
sektor penelitian lain.

3. Penelitian selanjutnya dianjurkan dapat mengkaji laporan tahunan
perusahaan dalam periode waktu yang lebih lama ataupun membarui

periode masa pengamatan yang lebih baru.



